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Indonesia merupakan negara produsen terbesar pertambangan nikel dengan persentase
70% cadangan nikel dunia, tapi sejak januari 2020 pemerintah Indonesia melarang ekspor nikel
mentah, kebijakan ini bertujuan agar industri pertambangan Indonesia mendapat manfaat lebih
dari nikel dari pada hanya sekedar di ekspor dalam bentuk bijih nikel saja, kebijakan hilirisasi
nikel dilakukan untuk menopang industri baterai kendaraan listrik yang mulai berkembang
pesat di Indonesia.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kinerja keuangan
dan memprediksi kebangkrutan perusahaan nikel yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) tahun 2019-2023 menggunakan metode Altman Z-Score serta untuk
mengetahui efektifitas metode Altman Z-Score dalam memprediksi kebangkrutan suatu
perusahaan dengan pendapat auditor.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari laporan keuangan
perusahaan nikel, metode yang digunakan untuk memprediksi kebangkrutannya adalah Altman
Z-Score modifikasi. Variabel yang digunakan berupa rasio keuangan perusahaan berdasarkan
metode Altman Z-Score modifikasi. Sampel yang digunakan sebanyak 7 perusahaan nikel dari
populasi sebanyak 9 perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah (ISSI) tahun 2019-
2023. Metode Altman Z-Score pada penelitian ini dapat dihitung dengan rumus: Z =
6,56X1+3,26X2+6.72X3+1,05X4. Perolehan nilai Z-Score kemudian dapat dikategorikan
menjadi 3, yaitu: sehat (Z>2,6), grey area (1,1>7>2,6) dan distress(Z<1,1).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 7 perusahaan yang diprediksi selama tahun
2019-2023 menunjukkan 3 perusahaan yang memiliki kategori sehat secara terus-menerus
yaitu: PT. Aneka Tambang Tbk, PT. Resource Alam Indonesia Thk, PT. Harum Energy Tbk
dan 1 perusahaan yang mengalami kondisi distress adalah PT. Central Omega Resources Thk,
Sedangkan 3 perusahaan lainnya yakni PT. Ifishdeco Tbk, PT. Timah Tbhk dan PT. PAM
Mineral Tbk masih dalam kondisi yang tidak stabil (Grey Area). Perbandingan metode Altman
Z-Score dengan pendapat auditor menunjukkan bahwa metode Altman Z-Score tidak efektif
digunakan untuk memprediksi kebangkrutan suatu perusahaan dengan persentase Akurat
senilai 69% dan 31% tidak akurat.



